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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah menganalisis tentang Integrasi Nilai-nilai Agama Islam dengan 

Budaya Jawa Melalui Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) Tema 

Kearifan Lokal  Kelas VII di SMP Negeri 2 Balen, dapat ditarik kesimpulan 

guna menjawab rumusan masalah yang terdapat pada skripsi ini. Adapun 

kesimpulannya sebagai berikut: 

1. Integrasi Nilai-nilai Agama Islam dengan budaya Jawa diimplementasikan 

melalui proyek penguatan  profil pelajar pancasila dengan tema kearifan 

lokal yang sudah memberi dampak yang cukup baik bagi siswa. Hal ini 

dirasakan oleh beberapa siswa yang merasa dengan adanya pelaksanaan 

pembelajaran blok selama 2 minggu, di mana siswa dapat mencari wawasan 

yang luas terhadap tema  yang diambil juga dapat mengeksplor kreatifitas 

mereka untuk ditampilkan pada saat gelar karya berlangsung. 

Selain itu integrasian nilai-nilai agama Islam dengan budaya Jawa yang 

di terapkan di SMP Negeri 2 Balen terbentuk dalam 4 macam nilai sosial, 

yaitu toleransi, tolong menolong, kerjasama,  dan kekeluargaan. Keempat 

nilai sosial tersebut masing-masing terintegrasi dengan nilai-nilai agama 

Islam dengan budaya Jawa melalui P5. 

Dengan adanya gelar karya siswa dapat lebih mengenal dan faham 

terhadap budaya-budaya yang ada di sekitar. Meskipun belum semua siswa 
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memahami tentang nilai-nilai Islam dengan budaya Jawa tetapi jika 

didukung dengan adanya penanaman nilai dari guru dan juga lingkungan 

sekitar secara terus menerus maka sedikit demi sedikit siswa dapat faham 

dan mengerti serta tidak akan lupa dengan akar budayanya. 

2. Faktor pendukung dan faktor penghambat dalam Integrasi Nilai-nilai Agama 

Islam dengan Budaya Jawa antara lain faktor pendukung seperti upaya guru 

terutama guru PAI dalam membuat program-program penanaman nilai-nilai 

agama Islam dengan budaya Jawa melalui Proyek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila (P5) dan Sarana prasarana. Selain itu untuk Faktor penghambatnya 

kesulitan siswa, kurangnya kesadaran siswa dalam pembelajaran, serta 

kurangnya kesadaran siswa dalam lingkungan masyarakat. 

B. Saran-saran 

Setelah  menyimpulkan hasil penelitian mengenai Integrasi Nilai-nilai 

Agama Islam dengan Budaya Jawa Melalui Proyek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila (P5) Tema Kearifan Lokal  Kelas VII di SMP Negeri 2 Balen, penulis 

ingin menyampaikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Saran bagi sekolah yang telah diteliti adalah agar setiap guru melakukan 

penyesuaian yang telah diberikan dalam integrasi nilai agama Islam dengan 

budaya Jawa, tidak cukup hanya sampai pada proyek dan tema yang diambil 

saja akan tetapi tetap terus dibiasakan sehingga siswa tetap ingat dan tidak 

lupa dengan akar budayanya. 

2. Sebaiknya guru-guru membantu penuh proyek yang akan sedang berjalan 

dan akan terlaksana dalam upaya menanamkan nilai-nilai Islam dengan 
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budaya Jawa, melibatkan lebih banyak pihak terkait, seperti orang tua, 

masyarakat, dan lembaga terkait. Sehingga proyek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila (P5) bisa memberikan kontribusi positif dalam menguatkan 

integrasi nilai-nilai agama  Islam dengan budaya Jawa, serta sejalan dengan 

tujuan SMP Negeri 2 Balen. 

3. Saran bagi peneliti, untuk lebih banyak membaca, belajar, dan mengabdikan 

diri secara sungguh-sungguh agar penelitian yang dilakukan bisa lebih baik.  

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini  masih memiliki kekurangan dan 

jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu, penting peneliti lain untuk terus 

meningkatkan kualitas penelitiannya guna mencapai hasil yang maksimal, 

dan  mendekati sempurna, khususnya yang berkaitan dengan metode 

pembelajaran. Lantaran keterbatasan waktu dan kemampuan kami, maka 

kritik dan saran yang membangun senantiasa  peneliti harapkan. 

 

 

 

 


